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Abstrak 
 

Industri minyak kayu putih di Indonesia yang dominan berbahan baku daun 

tanaman Melaleuca cajuputi secara umum masih memerlukan perbaikan 

kinerja antara lain kinerja proses penyulingan untuk meningkatkan rendemen 

minyak kayu putih yang dihasilkan.  Tujuan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini adalah untuk melakukan pendampingan untuk meningkatkan 

pengetahuan mitra dalam untuk meningkatkan kinerja proses penyulingan 

minyak kayu putih minyak kayu putih yang dilakukan.  Tahapan kegiatan terdiri 

dua tahapan sebagai yaitu (1) pengamatan terhadap keseluruhan proses 

penyulingan minyak kayu putih mulai dari bahan baku yang digunakan daun 

kayu putih, perlakuan pendahuluan bahan baku sebelum dilakukan proses 

penyulingan, dan proses penyulingan yang dilakukan, dan (2) penyuluhan 

dan pendampingan terhadap mitra tentang usul upaya peningkatan kinerja 

proses penyulingan minyak kayu putih.  Berdasarkan hasil pengabdian pada 

masyarakat yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

meningkatkan kinerja proses penyulingan minyak kayu putih memerlukan 

perlakuan pendahuluan terhadap daun kayu putih yang digunakan dan 

kinerjanya akan meningkat seiring dengan bertambahnya usia tanaman kayu 

putih yang digunakan sebagai sumber bahan baku.  
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Abstract 
 

The eucalyptus oil industry in Indonesia, which is predominantly made from the 

leaves of the Melaleuca cajuputi plant, in general still needs performance 

improvements, including the performance of the refining process to increase 

the yield of eucalyptus oil produced.  The purpose of this community service 

activity is to provide assistance to improve partner knowledge in improving the 

performance of the eucalyptus oil refining process carried out. The activity 

stages consist of two stages, namely (1) observation of the entire process of 

refining eucalyptus oil starting from the raw materials used by eucalyptus 

leaves, preliminary treatment of the raw materials before the refining process 

is carried out, and the refining process carried out, and (2) counseling and 

mentoring. To partners regarding the proposed efforts to improve the 

performance of the eucalyptus oil refining process. Based on the results of 

community service that has been carried out, it can be concluded that to 

improve the performance of the eucalyptus oil refining process requires a 

pretreatment of the eucalyptus leaves used and its performance will increase 

with the age of the eucalyptus plant, which is used as a source of raw material. 
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PENDAHULUAN 

Minyak atsiri atau yang dikenal juga sebagai 

juga minyak esensial (essential oil), minyak terbang 

(volatile oil) atau minyak eteris merupakan salah satu 

komoditas yang banyak diperdagangkan di pasar 

dunia. Minyak atsiri adalah minyak yang diperoleh 

dengan penyulingan atau ekstraksi dari bagian 

tanaman seperti daun, bunga, pohon, biji, putik, akar 

dan rimpang. Dari sekitar 200 jenis minyak atsiri yang 

diperdagangkan di pasar dunia, 40 diantaranya 

merupakan tanaman penghasil minyak atsiri yang 

dikembangkan di Indonesia dan diperdagangkan di 

pasar lokal dalam negeri, namun beberapa di-

antaranya juga menjadi komoditas ekspor (Ketaren, 

1985). 

Salah satu minyak atsiri yang diproduksi di 

Indonesia adalah minyak kayu putih. Tanaman 

penghasil minyak kayu putih salah satunya adalah 

pohon kayu putih (Melaleuca cajuputi subsp. 

Cajuputi) yang merupakan salah satu jenis tanaman 
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asli Indonesia yang umumnya terdapat di daerah 

Indonesia Bagian Timur. 

Tanaman ini merupakan produk hasil hutan 

bukan kayu yang berupa minyak kayu putih. Ini 

diperoleh dari proses penyulingan daun meng-

gunakan prinsip penyulingan. Minyak kayu putih 

pada umumnya dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku obat-obatan yang sudah lama 

dimanfaatkan masyarakat Indonesia (Muslimin et al., 

2019). Selain di Indonesia bagian timur, pohon kayu 

putih merupakan pohon pionir sebagai reboisasi 

lahan yang pertama kali di tanam di Pulau Jawa 

pada tahun 1924. Pengembangan produk kayu 

putih menjadi produksi minyak kayu putih komersial 

dimulai pada tahun 1960-an oleh pemilik hutan (Ishii 

et al., 2005).  

Kebutuhan minyak kayu putih masih sangat 

besar untuk dalam negeri dan diperkirakan 

mencapai 1.500 ton setiap tahunnya. Di sisi lain, 

dengan area produksi seluas 24.00 hektare di seluruh 

Indonesia hanya mampu memproduksi sekitar 450 

ton per tahun (Muslimin et al., 2019). Kekurangan 

bahan baku kayu putih merupakan peluang 

sekaligus ancaman terutama bagi petani pengelola 

tanaman kayu putih karena menjadi peluang untuk 

mengimpor bahan baku antara lain jenis Eucalyptus 

yang antara lain banyak terdapat di Australia dan 

Cina.  

Selain masalah bahan baku, produksi minyak 

kayu putih di Indonesia cenderung fluktuatif dan 

mengalami tren penurunan. Teknik pemurnian 

merupakan salah faktor penyebab penurunan 

produksi minyak kayu putih (Sumadiwangsa, 1976). 

Produksi komersial minyak kayu putih terbesar 

terdapat di pulau Maluku dan Jawa. Buru Seram 

Ambon dan pulau sekitarnya mampu memproduksi 

minyak putih sampai 90 ton setiap tahun. Perkebun-

an pemerintah di pulau jawa dengan lahan seluas 

9.000 hektar dapat menghasilkan minyak kayu putih 

sebanyak 280 tahun pada tahun 1993 (Doran, 1999). 

Tingkat kualitas minyak kayu putih mempunyai 

kendala terkait rendahnya kualitas yang diperoleh 

yaitu dengan kisaran rendemen 0,6-1,0% (Aryani, 

2020). Penggunaan metode destilasi uap dan air 

dapat menghasilkan rendemen antara 0,84-1,21% 

(Armita, 2011). Produksi minyak kayu putih dengan 

menggunakan metode distilasi kukus mampu meng-

hasilkan rendemen tertinggi sebesar 2,5% (Helfiansah 

& Sastrohamidjojo, 2013). Rendemen dan karak-

teristik minyak kayu putih merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan destilasi. 

Tingkat kadar sineol merupakan parameter tingkat 

kualitas. Semakin besar besar kadar sineol maka 

akan semakin tinggi kualitas minyak yang dihasilkan 

(Nengsih et al., 2019). 

Salah satu perusahaan produsen minyak kayu 

putih di Provinsi Lampung adalah CV BJ yang 

berlokasi di Kabupaten Lampung Tengah.  CV BJ 

memproduksi kayu putih berbahan baku daun 

Melaleuca cajuputi dan Eucalyptus globulus, 

sekaligus selaku mitra Tim Pengabdian pada 

Masyarakat Fakultas Pertanian Universitas, masih 

mengalami kendala terutama rendahnya rendemen 

minyak kayu putih yang dihasilkan.  Salah satu cara 

yang telah dilakukan penelitian sebelumnya adalah 

melakukan rancang bangun alat penyulingan 

minyak kayu putih(Swastiyono, 2005; Ully & Wuwur, 

2018)) Tujuan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini adalah untuk melakukan pen-

dampingan untuk meningkatkan pengetahuan 

mitra dan meningkatkan kinerja proses penyulingan 

minyak kayu putih yang dilakukan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pendampingan Peningkatan Kinerja 

Proses Penyulingan Minyak Kayu Putih oleh Tim 

Pengabdian pada Masyarakat Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung (Tim PpM Fp Unila) dilakukan 

untuk membantu mitra dalam penyelesaian 

permasalahan dan mampu meningkatkan kinerja 

proses penyulingan (Tabel 1). Kegiatan pengabdian 

terdiri dari observasi terhadap keseluruhan proses 

penyulingan minyak kayu putih mulai dari bahan 

baku yang digunakan daun kayu putih, perlakuan 

pendahuluan bahan baku sebelum dilakukan proses 

penyulingan, dan proses penyulingan yang 

dilakukan; serta penyuluhan dan pendampingan 

terhadap mitra tentang usul upaya peningkatan 

kinerja proses penyulingan minyak kayu putih. 

 

Tabel 1. Kerangka kegiatan pengabdian 
 

Masalah Solusi Luaran 

Kinerja pro-

ses penyu-

lingan ren-

demen mi-

nyak kayu 

putih masih 

rendah 

yang 

ditunjukkan 

dengan 

ren- demen 

yang 

rendah 

Penyuluhan 

dan 

pendampingan 

terhadap mitra 

tentang pe-

ningkatan ki- 

nerja proses pe-

nyulingan ren-

demen minyak 

kayu putih 

 

Peningkatan 

kinerja proses 

penyulingan ren-

demen minyak 

kayu putih 

 
PEMBAHASAN 

Pada tahapan observasi dilakukan dengan 

kunjungan Tim PpM Unila untuk mendapatkan data 

yang diperlukan terutama yang terkait dengan 

bahan baku berupa daun minyak kayu putih dan 

proses penyulingan yang dilakukan dengan 

pengamatan dan diskusi intens yang didampingi 
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direktur, manajer produksi, dan para pekerja 

(Gambar 1). 
 

 
Gambar 1. Kunjungan Tim PpM FP Unila dalam 

mendapatkan gambaran detil proses penyulingan 

daun kayu putih 

 

Hasil kunjungan Tim PpM Unila menunjukkan 

bahwa calon mitra masih memerlukan perbaikan 

pada proses produksi penyulingan minyak kayu putih 

karena rendemen yang dihasilkan masih rendah 

yaitu sekitar 0,4 – 0,5 persen yaitu dari 1 ton daun 

menghasilkan 4-5 liter minyak kayu putih 

menggunakan boiler berisi air yang dipanaskan 

sampai dengan 100oC selanjutnya uap dialirkan ke 

tangki berisi bahan baku.  Selanjutnya minyak kayu 

putih yang menguap bersama air masuk ke 

kondensor yang menghasilkan campuran minyak 

kayu putih dan air yang diakhiri dengan pemisahan 

berdasarkan berat jenis.  CV Berkah Jaya belum 

intensif menggunakan perlakuan pendahuluan 

terhadap daun kayu putih yaitu pelayuan dan masih 

menggunakan daun kayu putih segar.  Hal ini yang 

diduga menjadi faktor lain penyebab masih 

rendahnya rendemen minyak kayu putih yang 

dihasilkan apabila dibandingkan dengan proses 

penyulingan minyak kayu putih yang baik 

menghasilkan rendemen berkisar antara 0,8 – 1,2 

persen (Said et al., 2015; Muyassaroh, 2016). 

Daun minyak kayu putih yang digunakan 

sebagai bahan baku diperoleh dari tanaman kayu 

putih dengan rata-rata umur tanaman 1,5 tahun.  

Daun kayu putih umumnya tidak dilakukan 

perlakuan pendahuluan dengan pertimbangan 

beberapa hal antara lain keterbatasan tenaga 

kerja, lahan untuk penjemuran, dan pesanan minyak 

kayu putih yang harus segera dipenuhi. 

Penyuluhan dan pendampingan terhadap 

mitra tentang peningkatan kinerja proses 

penyulingan oleh Tim Ppm FP Unila kepada mitra 

dilakukan dengan diskusi intens dan memaparkan 

hasil penyulingan bahan baku berupa daun kayu 

putih menggunakan unit destilasi skala 20 kg 

(Gambar 2).   

 

 
 

Gambar 2. Unit penyulingan minyak atsiri skala 20 kg 

bahan baku 

 

Hasil penyulingan menggunakan unit pe-

nyulingan dengan skala yang lebih kecil 

menunjukkan hasil dengan rendemen dengan 

kisaran yang sama.   Hal ini dijelaskan oleh Guenther 

(2011) bahwa tingkat kualitas produk sangat 

dipengaruhi oleh perlakuan bahan baku sebelum 

dilakukan destilasi, alat-alat yang pakai pada saat 

proses destilasi, dan metode penyimpanan setelah 

proses destilasi. Utomo (2018) menambahkan 

pemakaian sampel daun kering mempunyai ke-

unggulan dibandingkan dengan sampel daun segar 

dalam menghasilkan tingkat volume produksi. Daun 

segar masih mengandung banyak air yang dapat 

berfungsi menghalangi difusi minyak yang 

terkandung dalam daun minyak putih ke uap air 

sehingga minyak tidak dapat terambil dengan 

maksimal. Daun kering tidak mempunyai banyak 

kandungan air sehingga setelah dipotong serta 

waktu destilasi minyak putih dapat terambil dengan 

maksimal.  Waktu pada jam ke 5 merupakan waktu 

penyulingan yang optimal dengan kualitas minyak 

kayu putih masih bagus yang beraroma khas minyak 

kayu putih dan ditandai dengan warna kuning 

muda. 

Tim PpM FP Unila menjelaskan bahwa masih 

rendahnya kinerja proses penyulingan minyak atsiri 

yang dilakukan mitra diduga disebabkan tanaman 

kayu putih yang digunakan dengan rata-rata umur 

1,5 tahun tergolong tanaman dalam periode awal 

untuk dipangkas daunnya. Tanaman kayu putih 

mulai dapat dipangkas daunnya pada saat umur 

tunas 7 bulan tetapi akan menurun pada umur tunas 

12 bulan (Utomo et al., 2012).  Mitra Tim PPM Unila 

telah mulai memangkas daun kayu putih pada saat 

ini dengan umur tanaman rata-rata sekitar 1,5 tahun.  

Utomo et al. (2012) menambahkan bahwa produksi 

optimum tanaman kayu putih adalah pada rentang 

umur 15-20 tahun dan tanaman kayu putih yang 

telah berumur 25 tahun akan mengalami penurunan 

produksi (Gambar 3). 
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Gambar 3. Kurva hubungan produktivitas biomassa 

dan umur tegakan dengan model Polinomial Fit 

(Utomo et al., 2012) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian pada 

masyarakat yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja 

proses penyulingan minyak kayu putih memerlukan 

perlakuan pendahuluan terhadap daun kayu putih 

yang digunakan dan kinerjanya akan meningkat 

seiring dengan bertambahnya usia tanaman kayu 

putih yang digunakan sebagai sumber bahan baku. 

Kegiatan pengabdian selanjutnya adalah 

pendampingan proses pada mitra sehingga bisa 

terukur kebermanfaatan secara ekonomi. 
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